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ABSTRAK 

PENGARUH MINI MEDJOB TERHADAP PENINGKATAN CAREER SELF 

EFFICACCY PADA MAHASISWA KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA TAHUN 2018  
(Khairunnisa Elvia Putri, Januari 2019, 43 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Proses pemilihan karir merupakan proses yang sangat penting bagi setiap 

mahasiswa kedokteran. Karir di dalam bidang kedokteran sangat bervariasi, mulai dari karir klinis 

sampai non klinis. Namun, masih banyak mahasiswa yang ragu saat akan memilih karir kedokteran 

yang akan ditekuni. Hal ini terjadi karena kurangnya perilaku eksplorasi karir sejak dini, serta 

kurangnya keterpaparan mahasiswa dengan variasi karir kedokteran lainnya, sehingga menyebabkan 

rendahnya pengetahuan mahasiswa kedokteran terkait variasi karir kedokteran yang lain. Oleh sebab 

itu, intervensi terkait karir kedokteran perlu dilakukan untuk dapat membuka wawasan mahasiswa 

kedokteran serta dapat memicu mahasiswa untuk mengeksplorasi karir kedokteran lebih dalam, 

sehingga mahasiswa memiliki kepercayaan diri saat menentukan karir kedokteran yang akan ditekuni 

di masa yang akan datang.  

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain penelitian pre test dan 

post test control group. Mahasiswa pre-klinik yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 

61 orang diambil sebagai sampel dengan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan dengan 

melakukan rekrutmen peserta, pre test, intervensi dari narasumber, post test kemudian hasil pre-test 

dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon dan Mann Whitney. 

 

Hasil: Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh mini medjob terhadap peningkatan 

career self efficaccy mahasiswa (p=0,000) 

 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan pengaruh Mini Medjob terhadap peningkatan 

career self efficaccy mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya tahun 2018 

 

Kata Kunci: pemilihan karir, kedokteran, mahasiswa, karir kedokteran 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF MINI MEDJOB ON IMPROVING CAREER SELF 

EFFICACCY IN MEDICAL STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY IN 2018  
(Khairunnisa Elvia Putri, January 2019, 43 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: The career selection process is a very important process for every medical student. 

Careers in the medical field vary greatly, ranging from clinical to non-clinical careers. However, 

there are still many students who are hesitant when choosing the medical career they will pursue. 

This is due to a lack of discussion about careers, and a reduction in the exposure of students to other 

medical career variations, causing a low level of knowledge of medical students regarding variations 

in other medical careers. Therefore, interventions related to medical careers need to be done to be 

able to improve the insights of medical students and to help students improve careers in medicine, so 

that students must be confident when deciding which medical careers to pursue in the future. 
 

Method: This study  is a quasi-experimental with a pre-test and post-test control group study design. 

Pre-clinical students which include in the inclusion and exclusion criteria as many as 61 people were 

taken as samples by consecutive sampling technique. Data was collected by recruiting participants, 

pre-test, intervention from resource persons, post-test then the results of the pre-test and post-test 

were analyzed using Wilcoxon and Mann Whitney statistical tests. 

 

Result: The results of the Wilcoxon analysis showed the influence of mini medjob on improving 

career self efficacy of students (p = 0,000) 

 

Conclusion: There is a significant relationship between the effect of Mini Medjob on improving 

career self efficacy of Sriwijaya University medical students in 2018 

 

Keywords: career choice, medical career, undergraduate, career intervention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. Latar Belakang 

Proses pemilihan karir merupakan proses yang terus menerus dan 

berkelanjutan, dimulai sejak umur sangat dini dan terus berevolusi tanpa henti 

(Syakurah,dkk, 2014). Pemilihan karir dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal, berupa kemampuan intelektual, minat, bakat, 

motivasi, dan lain lain . Faktor eksternal, berupa pengaruh orang tua, pengaruh 

guru, serta pengaruh kelompok sebaya (Obadeji, 2014). Seorang individu yang 

telah memasuki  fakultas kedokteran, idealnya akan segera memulai untuk 

mengeksplorasi karir yang akan ditekuni (Syakurah, 2017).  

Karir di dalam bidang kedokteran sangat bervariasi, mulai dari karir klinis 

sampai non klinis, seperti : dokter spesialis, dokter layanan primer, administrasi 

kesehatan, asuransi, kedokteran komunitas, administrasi kesehatan, 

epidemiologi dan lainnya (Richards P, Stockill S, 2003). Pilihan karir dalam 

bidang kedokteran sangat banyak variasinya, namun menjadi seorang dokter 

spesialis masih merupakan pilihan utama (Syakurah,dkk, 2014; Soethout, 

2004). Faktor yang memengaruhi adalah tingginya persepsi mengenai dokter 

spesialis,  jenis  kelamin,  serta latar belakang pendidikan  orang  tua. Selain itu 

selama masa perkuliahan, mahasiswa kurang terpapar dengan karir kedokteran 

yang lain (Soethout, 2008; Borges, 2007; Edmunds LD, et al., 2016; Bland, 

1995; Glynn et al.,2010 .,Syakurah,dkk,2014). Namun, tingkat kesadaran 

mahasiswa  terkait pentingnya peranan karir kedokteran yang lain masih sangat 

rendah. Oleh sebab itu, intervensi pengenalan karir kedokteran sangat penting  

dilakukan agar wawasan dan persepsi mahasiswa terhadap berbagai profesi 

kedokteran dapat terbuka. 

Medjob merupakan metode pengenalan karir kedokteran pertama yang 

dilakukan secara komprehensif dan bertujuan untuk meningkatkan perilaku 



2 

 

 

eksplorasi karir mahasiswa kedokteran. Perilaku eksplorasi karir yang diteliti 

pada metode Medjob adalah Self-Efficaccy, Outcome Expectation, dan goals ( 

career Intention dan career exploration), dari penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa Self-Efficaccy merupakan variabel yang sangat berpengaruh terhadap 

perilaku eksplorasi karir. Selain itu, metode MedJob terbukti dapat memicu dan 

meningkatkan terjadinya perilaku terkait eksplorasi karir mahasiswa 

kedokteran, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Peserta yang mengikuti 

kegiatan ini merasa bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat serta 

merekomendasikan agar kegiatan ini dapat dilanjutkan (Syakurah, 2017).  

Kelemahan metode Medjob adalah waktu intervensi yang cukup panjang 

yaitu sebanyak 6 kali pertemuan serta variasi kegiatan yang cukup banyak dan 

terlalu padat menyebabkan Medjob sulit untuk direplikasi, selain itu, biaya 

yang dibutuhkan untuk metode Medjob juga tinggi sehingga mahasiswa 

mengalami kesulitan untuk melakukan replikasi kegiatan ini walaupun 

kebutuhan dan permintaan sangat tinggi. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode 

yang lebih ringkas dan ekonomis dari metode Medjob agar lebih mudah untuk 

dilakukan replikasi oleh mahasiswa namun tetap menghasilkan tingkat 

efektifitas yang sama. Metode singkat ini adalah Mini Medjob. Metode ini 

merupakan metode pengenalan karir kedokteran yang ditujukan kepada 

mahasiswa kedokteran tingkat pertama. Mini Medjob akan berlangsung selama 

3 kali pertemuan dengan variasi kegiatan yang telah diringkas. Mini Medjob 

merupakan metode alternatif yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 

melakukan intervensi karir kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan career self-efficaccy mahasiswa kedokteran dalam memilih karir 

kedokteran serta  membuka wawasan mahasiswa kedokteran terhadap berbagai 

variasi karir kedokteran.  

II. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh Mini Med-Job terhadap peningkatan career self-efficacy 

pada mahasiswa kedokteran? 
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III. Tujuan Penelitian 

3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh Mini Med-Job terhadap peningkatan career self-

efficacy pada mahasiswa  

3.2Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :  

Untuk mengetahui adanya peningkatan career self-efficacy mahasiswa 

kedokteran. 

IV. Hipotesis 

Terdapat pengaruh yang signifikan Mini medjob  terhadap peningkatan career 

self-efficaccy mahasiswa dalam pemilihan karir kedokteran.  

V. Manfaat Penelitian 

5.1Manfaat Teoritis 

Digunakan sebagai informasi tambahan dalam mencari pengetahuan mengenai 

pengaruh intervensi karir kedokteran menggunakan metode mini med-job 

terhadap peningkatan career self-efficacy mahasiswa 

Manfaat Praktis  

1. Membuka wawasan mahasiswa mengenai karir kedokteran agar mahasiswa 

terpacu untuk mengeksplorasi karir kedokteran  

2. Menjadi bahan referensi bagi Fakultas agar dapat melaksanakan mini med-job 

sebagai metode pengenalan karir kepada mahasiwa  

3. Sebagai bahan referensi, data dasar dan pembanding untuk penelitian 

selanjutnya 
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